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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan terkait workshop vokal jazz 

sebagai strategi peningkatan improvisasi vokal di Hams Musik Yogyakarta, 

dengan mengacu pada rumusan masalah maka dapat disimpulkan bahwa 

proses dari kegiatan workshop menjadi wadah belajar siswa yang efektif 

guna mengembangkan kemampuan siswa. Pemilihan materi workshop 

juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan, dalam konteks 

ini materi mengenai tiga konsep dasar improvisasi yaitu pengembangan 

ritme, pengembangan melodi, dan penambahan aksesoris dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep improvisasi. Pemilihan 

workshop vokal jazz juga memiliki pengaruh dalam minat belajar siswa, 

selain minat dalam musikal vokal jazz juga memberikan kesempatan siswa 

dalam menyalurkan ide-ide kreatif yang terpendam dalam pribadi 

individu siswa.  

  Mengasah materi workshop dengan latihan juga membantu siswa 

memahami secara detail konsep-konsep yang harus diperhatikan dalam 

berimprovisasi. Memfokuskan satu materi pada latihan berguna agar 

siswa dapat mematangkan suatu materi agar menjadi kesatuan yang 

selaras. Mempersilahkan siswa untuk mencari jalan keluar dalam suatu 

masalah juga merupakan sebuah usaha agar siswa mengenal potensi 
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mereka yang akan berkembang menjadi peningkatan kemampuan, 

misalnya pada latihan pengembangan melodi siswa dipersilahkan untuk 

berpikir dan memunculkan ide-ide mereka. Maka dari itu workshop vokal 

jazz sebagai strategi peningkatan improvisasi di Hams Musik Yogyakarta 

dapat menimbulkan berbagai aspek postif seperti dalam pembelajaran, 

ruang diskusi, dan juga peningkatan kemampuan. 

B. Saran 

  Bedasarkan hasil penelitian mengenai Workshop Vokal Jazz Sebagai 

Strategi Peningkatan Improvisasi Vokal DI Hams Musik Yogyakarta, masih 

banyak kekurangan dan juga proses-proses yang belum dilaksanakan 

karena keterbatasan waktu. Maka dari itu penulis memiliki saran yang 

harapannya dapat menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya, seperti 

kegiatan workshop yang terfokus kepada suatu genre dapat terus di 

lakukan. Hal ini semata-mata untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memilih minat dan bakat mereka dalam sebuah genre musik. 

Ketika ingin mencari improvisasi, berilah siswa kesempatan untuk 

mengeluarkan ide kreatif mereka dengan tidak langsung memberikan 

jalan keluar yang asalnya hanya dari satu sudut pandang. Diharapkan 

dapat menyelenggarakan workshop dengan audience yang lebih luas, 

mewariskan ilmu kepada generasi penerus yang tidak pada lingkup seni 

dirasa sangat penting agar minat belajar musik itu tumbuh berbarengan 

dengan masyarakat luas dan tidak pada lingkup kecil saja. 
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